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Abstract

This study aims to determine the effect of competence and workload on employee job satisfaction at
PT. Hanan Mekar Jaya Karya Tangerang, both partially and simultaneously. This research employs a
quantitative approach using a survey method. Data were collected through the distribution of
questionnaires to respondents who are company employees, using a saturated sampling technique. The
collected data were analyzed using validity and reliability tests, multiple linear regression, t-test, F-test,
and coefficient of determination (R?), with the assistance of SPSS version 27. The results show that partially,
the competence variable (X1) has a significant effect on job satisfaction (Y), with a regression coefficient
0f 0.922, t value of 8.796 > t table 2.004, and a significance level of 0.000 < 0.05. Meanwhile, the workload
variable (X2) also has a significant effect on job satisfaction, with a regression coefficient of 1.006, t value
0f9.543 > ttable 2.004, and a significance level of 0.000 < 0.05. Simultaneously, competence and workload
significantly affect job satisfaction, with an F value of 82.968 > F table 3.17 and a significance level of
0.000. The resulting regression equation is Y = -7.843 + 0.547X1 + 0.658X2. The coefficient of
determination (R?) value is 0.754, indicating that competence and workload contribute 75.4% to job
satisfaction, while the remaining 24.6% is influenced by other variables not examined in this study
Keywords: Competence, Workload, Job Satisfaction

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan beban kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan pada PT. Hanan Mekar Jaya Karya Tangerang, baik secara parsial maupun simultan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang merupakan karyawan perusahaan, dengan
teknik sampel jenuh. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, regresi linier
berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi (R?) dengan bantuan aplikasi SPSS versi 27. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel kompetensi (X1) berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja (Y) dengan koefisien regresi sebesar 0,922, nilai ¢ hitung sebesar 8,796 > ¢ tabel 2,004, dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sementara itu, variabel beban kerja (X2) juga berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja dengan nilai koefisien regresi sebesar 1,006, ¢ hitung 9,543 > ¢ tabel 2,004, dan
signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, kompetensi dan beban kerja memberikan pengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan dengan nilai /" hitung sebesar 82,968 > F'tabel 3,17 dan nilai signifikansi
0,000. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = -7,843 + 0,547X1 + 0,658X2. Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,754 menunjukkan bahwa kompetensi dan beban kerja memberikan kontribusi
sebesar 75,4% terhadap kepuasan kerja, sedangkan sisanya 24,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini
Kata Kunci : Kompetensi, Beban Kerja, Kepuasan Kerja
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1. PENDAHULUAN

Kasus nyata pada PT. Hanan Mekar Jaya
Karya, sebuah perusahaan manufaktur yang
bergerak di bidang produksi. Perusahaan ini sangat
mengandalkan tenaga kerja yang terampil, efisien,
serta konsisten dalam menjaga kualitas produk.
Namun, dalam beberapa tahun terakhir mulai
muncul indikasi penurunan tingkat kepuasan kerja
di kalangan karyawannya. Salah satu tanda yang
paling jelas terlihat adalah dari data promosi
jabatan dalam empat tahun terakhir, yang
menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara
ekspektasi karyawan dengan kebijakan perusahaan.
Kondisi  tersebut mengindikasikan  bahwa
kompetensi, beban kerja dan kepuasan kerja
menjadi isu penting yang harus segera
mendapatkan perhatian manajemen agar tidak
berdampak lebih luas terhadap produktivitas
maupun stabilitas perusahaan

Tabel 1.1

Data Kepuasan Kerja Karyawan PT. Hanan Mekar Jaya Karya

Jumlah Jabatan Jabatan .
Tahun Dipromosikan Lama Baru Masa Kerja
Staf . 5 Tahun 6
. ! Administrasi | Masketing Bulan
1 Operator Leader 2 Tahun 10
Produksi Produksi Bulan
1 Admin Kepala Seksi 3 Tahun 2
Gudang Produksi Bulan
2022
1 Operator Leader 4 Tahun 3
Produksi Produksi Bulan
2023 0
Kepala
2024 1 Teknisi Bagian 1 ]T;:‘h“;‘ §
Teknik

Sumber : PT. Hanan Mekar Java Karva (2025)
Berdasarkan tabel 1.1 yaitu data promosi
jabatan di perusahaan PT. Hanan Mekar Jaya Karya
selama empat tahun terakhir (2021-2024), terdapat
indikasi bahwa pelaksanaan promosi belum
sepenuhnya mengacu pada standar operasional
prosedur (SOP) yang ideal. Pada tahun 2021 terjadi
dua promosi, yaitu dari Staf Administrasi menjadi
Finance dengan masa kerja 5 tahun 6 bulan, serta
dari Operator Produksi menjadi Leader Produksi
dengan masa kerja 2 tahun 10 bulan. Pada tahun
2022, terdapat dua orang karyawan yang
dipromosikan, yaitu seorang Admin Gudang
menjadi Kepala Seksi Produksi dengan masa kerja
3 tahun 2 bulan, serta seorang Operator Produksi
menjadi Leader Produksi setelah bekerja selama 4
tahun 3 bulan. Meski promosi tersebut
menunjukkan adanya jenjang karier, perpindahan
dari posisi admin ke jabatan kepala seksi produksi
terkesan tidak linier dan dapat menimbulkan
pertanyaan mengenai kesesuaian bidang kerja dan

promosi jabatan sama sekali, yang
mengindikasikan tidak adanya sistem pembinaan
atau pengembangan karier yang berkelanjutan bagi
karyawan

Tabel 1.2

Jenjang Pendidikan Terakhir Karyawan PT. Hanan Mekar Jaya Karva

Bidang Ilmu

g - b= ‘B I
Pendidikan Terakhir £ i S % g
& £ g = El

g Z g 2 ‘2

3 = =} | ~

SMA/SMK 6 8 5 1 28

51 - - - - 9

Jumlah 6 ] 5 1 37

Sumber : PT. Hanan Mekar Jaya Karya (2023)

Berdasarkan tabel 1.2 diatas dari 48 orang
lulusan SMA/SMK  tersebut, sebagian besar (28
orang) berasal dari bidang keahlian yang tidak
secara langsung berkaitan dengan proses produksi,
seperti pemesinan, listrik, otomotif, maupun
industri. Hanya 20 orang yang berasal dari jurusan
relevan, yaitu pemesinan (6 orang), listrik (8
orang), otomotif (5 orang), dan industri (1 orang).
Sementara sisanya yang berjumlah 28 orang
berlatar belakang “lainnya” yang kemungkinan
besar tidak berkaitan langsung dengan kebutuhan
pengetahuan teknis di bidang produksi selang.

Tabel 1.3

Hasil Pra-Survey Mengenai Kesesuaian Kompetensi
Tidak

No Pernyataan Ya Jumlah

Saya dapat mengoperasikan peralatan
1 | kerja atau mesin produksi sesuai dengan 14 3 17
prosedur yang berlaku

Pendidikan terakhir sava memberikan
dasar ketrampilan yang yang cukup g 9 17
untuk menghadapi tantangan di tempat
kerja

Sava dapat menghadapi kendala dalam
pekerjaan  karena ketrampilan yang 5 1 17
dibutuhkan diajarkan pada jenjang
pendidikan terakhir sava

Saya memiliki cukup pengetahuan
4 | untuk mengambil keputusan sederhana 10 7 17
dalam pekerjaan saya.

Saya mampu mengidentifikasi dan
menganalisis permasalahan kerja karena 6 1 17
bekal pengetahuan dari pendidikan
terakhir

Sumber : Hasil Survey Karvawan PT. Hanan Mekar Jaya Karya (2025)

5

Dari 17 responden, meskipun sebagian besar
(14 responden) menyatakan mampu
mengoperasikan peralatan kerja sesuai prosedur,
namun hanya 8 responden yang merasa bahwa
pendidikan terakhir memberikan dasar
keterampilan yang cukup untuk menghadapi
tantangan di tempat kerja. Lebih dari setengah
responden (9 responden) menyatakan bahwa
keterampilan yang dibutuhkan dalam menghadapi
kendala di lapangan tidak sepenuhnya diajarkan
pada jenjang pendidikan terakhir yang mereka
tempuh. Selain itu, hanya 6 responden yang merasa

latar belakang fungsional karyawan yang . X ) @
bersangkutan. Pada tahun 2023, tidak terdapat — ™Mampu mengidentifikasi ~ dan  menganalisis
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permasalahan kerja berdasarkan bekal dari
pendidikan terakhir. Hasil ini mengindikasikan
adanya kesenjangan antara kualifikasi pendidikan
formal yang dimiliki karyawan dengan kebutuhan
praktis di perusahaan. Hal ini diperkuat oleh data
pendidikan yang menunjukkan bahwa sebagian
besar karyawan berasal dari jurusan "lainnya" di
tingkat SMA/SMK, vyang kemungkinan besar
kurang relevan dengan yang menjadi kebutuhan
utama perusahaan.

Tabel 1.4

‘Waktu Kerja dan Waktu Lembur Karyawan PT. Hanan Mekar Java Karya

. Total J:
Jumlah Jam Kerja Rata-rata ‘?K.Erj:m
Jabatan ) Reguler per | Jam Lembur
Karyawan . . (Reguler +
Hari per Hari
Lembur)
Operator Produksi 27 8 4 12
Leader Produksi 3 8 4 12
Teknisi Mesin &
Listrik 4 § 4 12
Adm. Gudang 2 8 1 9
Staf Gudang 3 8 1 9
Staf Administrasi 3 8 - 8
Operator
Pemotongan & 4 8 1 9
Packing
Tim QC (Quality )
Control) 2 8 4 12
Kepala Sekst .
Produksi ! & 4 12
Kepala Bagian 4
Teknisi ! § 4 12
Direktur Utama 1 8 - 8
Manajer HRD 1 8 - 8
Marketing 1 8 - 8
Operasional 2 8 - 8
Sumber : PT. Hanan Mekar Java Karya (2023)
Berdasarkan data tabel 1.4 di PT. Hanan
Mekar Jaya Karya, dapat disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan signifikan dalam pembagian
beban kerja antar jabatan. Karyawan bagian
produksi, terutama Operator Produksi dan Teknisi
Mesin & Listrik, memiliki total jam kerja tertinggi
yaitu rata-rata 12 jam per hari, yang mencakup 8
jam kerja reguler ditambah 4 jam lembur. Beban
kerja ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
karyawan bagian administrasi dan manajemen
(Dirut, HRD, Marketing) yang hanya bekerja 8 jam
per hari tanpa lembur. Sementara itu, posisi seperti
Leader Produksi, Staf Gudang, Operator
Pemotongan & Packing, Tim QC, Kepala Seksi
Produksi, dan Kepala Bagian Teknik menunjukkan
beban kerja menengah, yaitu sekitar 10 jam per
hari. Perbedaan beban kerja ini berpotensi
menimbulkan ketidakpuasan kerja pada karyawan,
terutama pada bagian produksi dan teknisi yang
mengalami kelelahan fisik dan mental akibat jam
kerja yang panjang serta lembur yang cukup tinggi
secara rutin

2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Afandi (2018:1) Manajemen adalah
proses kerja sama antar karyawan untuk mencapai
tujuan organisasi sesuai dengan pelaksanaan
fungsi- fungsi perencanaan, pengorganisasian,
personalia, pengarahan, kepemimpinan, dan
pengawasan. Proses tersebut dapat menentukan
pencapaian sasaran-sasaran yang telah ditentukan
dengan pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber- sumber daya lainnya untuk mencapai hasil
lebih yang efisien dan efektif

Menurut Edy Sutrisno (2016:6) Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah: “Kegiatan
perencanaan, pengadaan, pengembangan,
pemeliharaan, serta penggunaan SDM untuk
mencapai tujuan baik secara individu maupun
organisasi.”

Menurut Wibowo (2016:271) menyebutkan
bahwa kompetensi adalah suatu kemampuan untuk
melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau
tugas yang dilandasi atas keterampilan dan
pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang
dituntut oleh pekerjaan tersebut

Menurut Koesomowidjojo (2017:21) beban
kerja merupakan suatu proses dalam menetapkan
jumlah jam kerja sumber daya manusia yang
bekerja, digunakan, dan dibutuhkan dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan untuk kurun waktu
tertentu

Menurut Afandi (2018 : 73) Kepuasan kerja
adalah sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi
perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya
melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa
menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai
penting pekerjaan

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. = Metode  penelitian  kuantitatif
merupakan suatu pendekatan ilmiah yang
menekankan pada pengukuran objektif terhadap
fenomena sosial melalui pengumpulan data
numerik dan analisis statistik. Penelitian ini
disusun secara sistematis, terencana, dan
terstruktur dengan jelas sejak tahap perumusan
masalah, penyusunan instrumen penelitian, hingga
pembuatan desain penelitian. Setiap tahapannya
dirancang untuk menghasilkan data yang akurat,
dapat diuji, serta mampu menggambarkan
hubungan antar variabel secara terukur
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Kompet.

No Thifung Tiabel Keterangan
1 0.749 0.260 Valid
2 0.826 0.260 Valid
3 0.747 0.260 Valid
4 0.810 0.260 Valid
5 0.868 0.260 Valid
6 0.806 0.260 Valid
7 0.860 0.260 Valid
8 0.818 0.260 Valid
9 0.864 0.260 Valid
10 0.861 0.260 Valid

Sumber : Data Primer yang diolah SP5S 27, 2025

Terbukti dari pengujian validitas bahwa setiap item
dalam variabel kompetensi adalah valid. Nilai rhitng
> Tabe (0,260) menunjukkan bahwa kuesioner
tersebut layak sesuai untuk pengolahan data
sebagai penelitian

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja
No Thitung Tiabel Keterangan
1 0.836 0.260 Valid
2 0.785 0.260 Valid
3 0.755 0.260 Valid
4 0.813 0.260 Valid
5 0.381 0.260 Valid
6 0.335 0.260 Valid
7 0.381 0.260 Valid
8 0.655 0.260 Valid
9 0.717 0.260 Valid
10 0.864 0.260 Valid

Sumber : Data Primer yang diolah SPSS 27, 2025

Terbukti dari pengujian validitas bahwa setiap item
dalam variabel kompetensi adalah valid. Nilai rhiung
> Tabe (0,260) menunjukkan bahwa kuesioner
tersebut layak sesuai untuk pengolahan data
sebagai penelitian

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja
No Thitung Ttabel Keterangan
1 0,876 0,260 Valid
2 0.843 0.260 Valid
3 0,831 0,260 Valid
4 0,760 0,260 Valid
5 0,865 0.260 Valid
6 0,895 0.260 Valid
7 0.831 0.260 Valid
8 0,776 0,260 Valid
9 0,802 0,260 Valid
10 0,803 0,260 Valid

Swmber : Data Primer yang diolah SPSS 27, 2025

Terbukti dari pengujian validitas bahwa setiap item
dalam variabel kompetensi adalah valid. Nilai rhiung
> Tave (0,260) menunjukkan bahwa kuesioner
tersebut layak sesuai untuk pengolahan data
sebagai penelitian

Uji Reliabilitas
Tabel 4.12

Uji Reliabilitas Variabel Kompetensi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

945 10

Suwmber : Pengolahan data SPSS 27

Berdasarkan tabel hasil pengujian reliabilitas
tersebut dapat dilihat jika variabel kompetensi
menghasilakan nilai cronbach alpha yaitu sebesar
0,945 > 0,60, maka bisa dikatkan bahwa variabel
kompetensi reliabel

Tabel 4.13

Uji Reliabilitas Variabel Beban Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M of ltems

547 10
Swmber : Pengolahan data SPS5 27

Berdasarkan tabel hasil pengujian reliabilitas
tersebut dapat dilihat jika variabel beban kerja
menghasilkan nilai cronbach alpha yaitu sebesar
0,847 > 0,60, maka bisa dikatakan bahwa variabel
beban kerja reliabel

Tabel 4.14

Uji Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M of ltems

948 10

Sumber : Pengolahan data SPSS 27

Berdasarkan tabel hasil pengujian reliabilitas
tersebut dapat dilihat jika variabel kepuasan kerja
menghasilkan nilai cronbach alpha sebesar 0,948 >
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0,60, maka bisa dikatakan bahwa variabel kepuasan
kerja reliabel

Uji Normalitas
Tabel 4.15

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 57
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 4,41080803

Most Exireme Differences Absolute A1
Posifive 060

Negative - 11

Test Statistic A1
Asymp. Sig. (2-tailed)” 076
Monte Carlo Sig. (2-tailed)! | Sig. 075
99% Confidence Interval ‘ Lower Bound 068

‘ Upper Bound 081

a Test distribution is Normal
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000
Swmber : Pengolahan data SPSS 27

Dari tabel tersebut memperlihatkan jika nilai
asymp sig sebesar 0,076 artinya nilai asymp sig
lebih besar dari 0,05 ( 0,076 > 0,05 ) , sehingga

dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal
Uji Heteroskedastisitas
Dependent Variable: Kepuasan Kerja

g : .

é .

H L fe .

- P . .

F L e

E ] . ‘.- . . .. .

E, o . - .. . .'.. e o ..

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.4
Ouiput Heteroskedastisitas Scaiterplot

Berdasarkan Gambar 4.4 memperlihatkan hasil uji
heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot, yang
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat gejala
ketidaksamaan varians residual pada setiap tingkat
prediksi dalam model regresi. Pada grafik tersebut,
titik-titik residual yang diplot terhadap nilai
prediksi standar terlihat menyebar secara acak di
sekitar sumbu horizontal. Penyebaran acak ini
menunjukkan bahwa tidak ada pola tertentu yang
terbentuk, baik dalam bentuk garis lurus, kipas
(funnel), maupun pola melengkung

Uji Multikolineritas

Tabel 4.16

Nilai Tolorance dan VIF Coefficients
Coefficients?
Standardized

Unstandardized

Coefficients Coefficients Collinearity Stafistics
| Mode! B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 | (Constani) -7.843 3,855 -2,035 047
Kompetensi 547 102 453 | 5,368 000 637 1,569
Beban Kerja 658 102 516| 6,114 000 637 1,569

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber : Pengolahan data SPSS 27

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas,
diketahui bahwa variabel Kompetensi dan Beban
Kerja memiliki nilai folerance sebesar 0,637
dengan nilai VIF masing-masing 1,569. Nilai
tolerance yang cukup tinggi (lebih besar dari 0,10)
serta nilai VIF yang masih jauh di bawah angka 10
menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas dalam model regresi yang
digunakan. Dengan kata lain, kedua variabel bebas
tersebut dapat digunakan secara bersama-sama
dalam model tanpa menimbulkan masalah korelasi
berlebih yang dapat merusak kualitas analisis

Uji Autokorelasi

Tabel 4.17

Durbin-Watson
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 8822 T77 765 4325

Durbin-Watson
1,926

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Kompetensi

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber : Pengolahan data SPSS 27

Dalam penelitian ini, pengujian autokorelasi
dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-
Watson (DW Test) melalui program SPSS versi 27.
Nilai Durbin-Watson yang diperoleh sebesar 1,926.
Untuk menentukan apakah model mengandung
gejala  autokorelasi atau tidak, nilai DW
dibandingkan dengan batas bawah (dl), batas atas
(du), serta nilai (4 — dl) dan (4 — du). Berdasarkan
tabel Durbin-Watson, diperoleh nilai dl = 1,500 dan
du = 1,645. Dengan demikian, interval yang
dijadikan acuan adalah 1,645 < DW < 2,355
(karena 4 — du = 2,355).

Analisis Regresi Linier

Tabel 4.20
Regresi Linear Berganda Kompetensi dan Beban Kerja Terhadap Kepuasan
Kerja
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) -7,843 3,855 -2,035 047
Kompetensi 547 102 453 5368 000
Beban Kerja 658 108 516 6,114 000
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber : Pengolahan data SPSS 27
a. Nilai konstanta sebesar -7,843

mengindikasikan bahwa apabila variabel
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Kompetensi (X1) dan Beban Kerja (X2) tidak
diperhitungkan, maka tingkat Kepuasan Kerja
(Y) diasumsikan hanya sebesar -7,843 poin

b. Koefisien regresi Kompetensi (X1) sebesar
0,547 menunjukkan bahwa dengan asumsi
konstanta tetap dan variabel Beban Kerja (X2)
tidak berubah, setiap peningkatan 1 unit
Kompetensi  (X1) akan meningkatkan
Kepuasan Kerja (Y) sebesar 0,547 poin

c. Koefisien regresi Beban Kerja (X2) sebesar
0,658 menandakan bahwa dengan asumsi
konstanta tetap dan variabel Kompetensi (X1)
tidak berubah, setiap peningkatan 1 unit
Beban Kerja (X2) akan meningkatkan
Kepuasan Kerja (Y) sebesar 0,658 poin

Uji Koefisien Korelasi
Tabel 4.24

Hasil Uji Koefisien Korelasi Kompetensi dan Beban Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja

Model Summary

Change Stalistics

R Adjusted R | Std. Error of | R Square F Sig. F
Model R Square Square the Estimate| Change [ Change | df1 di2 Change
1 869 754 745 4,492 754| 82968 2 54 000

a. Prediciors: (Constant), Beban Kerja, Kompetensi
Sumber : Pengolahan data SPSS 27

Adapun hasil pengujian koefisien korelasi tersebut,
menghasilkan nilai koefisien korelasi yaitu 0,869
nilai ini berada pada interval 0,80-1,000 dengan
tingkat hubungan sangat kuat, artinya pengaruh
kompetensi (X1) dan beban kerja (X2) mempunyai
tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap
kepuasan kerja (Y).

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4.27

Hasil Uji Koefisien Determinasi Kompetensi dan Beban Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja

Meodel Summary
Adjusted R Std. Error of the
Mode! R R Sgquare Sguare Eslimate
1 869 754 745 4,492
a. Predi - (Constant), Ki Beban Kerja

Sumber : Pengolahan daia SPSS 27

Adapun hasil pengujian koefisien determinasi
tersebut, menghasilkan nilai R-Square sebanyak
0,754 maka dapat dibuktikan kompetensi (X1) dan
beban kerja memiliki pengaruh terhadap kepuasan
kerja (Y) terhadap kepuasan kerja (Y) sebesar
75,4% dan sisanya 24,6% dipengaruhi oleh faktor
lain

Uji Hipotesis

Tabel 4.28

Hasil Uji T Kompetensi Terhadap Kepuasan Kerja

Coefficients®
Slandardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Sid. Error Bela t Sig
1 | {Constant) 1818 4532 A01 630
| Kompelensi 922 105 765 8,796 .000
a Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Swmber : Pengolahan data SPSS 27

Hasil uji t menunjukkan thiung sebesar 8,796 lebih

besar dari tupe yaitu 2,005, serta nilai sig. 0,000 <

0,05. Hal ini berarti HO ditolak dan H1 diterima,

sehingga kompetensi terbukti memiliki pengaruh

signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja
Tabel 4.29

Hasil Uji T Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Ermor Bela t Sig. |
1 (Constant) 1,894 4,173 454 652
Beban Kerja 1,008 105 790 9,543 ,000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber : Pengolahan data SPSS 27

Uji t menunjukkan bahwa nilai thiwng sebesar 9,543
lebih besar dari twpe sebesar 2,005 serta nilai sig.
0,000 < 0,05. Artinya, HO ditolak dan H2 diterima,
sehingga beban kerja terbukti berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja

Tabel 4.30
Hasil Uji F Kompetensi dan Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3347,876 2 1673,938 82,968 0008
Residual 1089493 54 20,178
Total 4437 368 56
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Beban Kerja

Sumber : Pengolahan data SPSS 27

Adapun menunjukkan bahwa Fhiwng sebesar 82,968
dan nilainya melebihi Fuape (82,968 > 3,17).
Kondisi ini diperkuat dengan nilai p value yang
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Oleh karena itu,
keputusan yang diambil adalah menolak HO dan
menerima H3, oleh karena itu dapat disimpulkan
kompetensi dan beban kerja secara simultan
memberikan  pengaruh  signifikan  terhadap
kepuasan kerja

5. KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan berdasarkan analisis data yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya adalah sebagai
berikut
a. Kompetensi secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini
ditunjukkan dengan persamaan regresi yaitu Y
=1,818 +0,922X1, nilai korelasi antara kedua
variabel sebesar 0,765 dimana nilai tersebut
masuk dalam kategori tingkat hubungan kuat.
Nilai koefisien determinasi sebesar 0,585

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JPTIM

431



JPTIM - Jurnal Penelitian Terapan Ilmu Multidisiplin
Vol. 1, No. 4, Desember 2025
Halaman : 426-433

ISSN : 2985-4768

maka kompetensi  berpengaruh terhadap
variabel kepuasan kerja sebesar 58,5%. Uji
hipotesis diperoleh nilai t niung Sebesar 8,796
maka t niung > t abel (8,796 >2,004) dan p value
< 0,05 atau (0,000 <0,05), sehingga Hy ditolak
dan H; diterima

Beban kerja secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini
ditunjukkan dengan persamaan regresi yaitu Y
=1,894 + 1,006X2, nilai korelasi antara kedua
variabel sebesar 0,790 dimana nilai tersebut
masuk dalam kategori tingkat hubungan kuat.
Nilai koefisien determinasi sebesar 0,623
maka kompetensi  berpengaruh terhadap
variabel kepuasan kerja sebesar 62,3%. Uji
hipotesis diperoleh nilai t niwng sebesar 9,543
maka t niung > t tabet (9,543 >2,004) dan p value
< 0,05 atau (0,000 <0,05), sehingga Hy ditolak
dan H» diterima

Kompetensi dan Beban Kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan
Kerja. Hal ini ditunjukkan dengan persamaan
regresi yaitu Y =-7,843 + 0,547X1 + 0,658X2,
nilai korelasi antara variabel independen dan
variabel dependen sebesar 0,869 dimana nilai
tersebut masuk dalam kategori tingkat
hubungan sangat kuat. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,754 maka kompetensi
dan beban kerja berpengaruh terhadap
variabel kepuasan kerja sebesar 75,4%. Uji
hipotesis diperoleh nilai Fpiwung sebesar 82,968
maka Fhiwng > Fravet ( 82,968 > 3,17 ) dan p
value < 0,05 atau ( 0,000 < 0,05 ), sehingga Hy
ditolak dan Hj; diterima
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